BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mencari pengalaman-pengalaman yang dialami
oleh caregiver dalam melakukan perawatan pada pasien paska stroke. Pada penelitian
ini, memfokuskan pada perasaan, peran dan cara caregiver menangani perasaan dan
peran yang mereka alami selama melakukan perawatan pada suami/istri mereka yang
mengalami kelumpuhan dan membutuhkan perawatan secara total paska serangan
stroke.

Berdasarkan hasil wawancara dan setelah data di analisa didapatkan adanya
subtema-subtema terkait perasaan, peran dan cara caregiver mengatasinya. Dari segi
perasaan didapatkan subtema, merasa berat hati, marah, kecewa, kasihan, dan merasa
sedih bahkan ditemukan adanya caregiver yang merasa biasa saja terkait apa yang
terjadi karena mereka menganggap hal itu biasa saja dan menjadikannya sebagai
rutinitas harian sebagai pengabdian seorang suami/istri. Hasil analisa, terdapat 1
(satu) orang partisipan pasien stroke yang menyatakan merasa berat hati, tiga dari
tujuh orang partisipan pasien stroke yang menyatakan merasa bersyukur, satu dari
tujuh partisipan caregiver dan satu dari tujuh partisipan pasien stroke yang merasa
kecewa., satu dari 7 partisipan caregiver dan satu dari tujuh partisipan pasien stroke
yang menyatakan marah, dan tiga dari tujuh partisipan pasien stroke menyatakan
perasaan sedih.

Dari peran caregiver ditemukan subtema terjadi perubahan dan tidak terjadi
perubahan. Terjadinya perubahan ini dapat dilihat dari perubahan caregiver sebagai
suami/istri, ibu/ayah dan dalam bertetangga (bersosialisasi dengan masyarakat sekitar
tempat tinggal). Tidak terjadinya perubahan peran yang dialami oleh caregiver, hal
ini disebabkan oleh adanya persepsi mereka yang menyatakan bahwa merawat suami

adalah tanggung jawab dan beban mereka sebagai seorang istri. Dari hasil analisa,
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terdapat enam dari tujuh partisipan menyatakan tidak ada perubahan peran dan empat
dari tujuh pasien stroke menyatakan tidak ada perubahan peran, tiga dari tujuh
partisipan caregiver dan partisipan pasien stroke yang menyatakan ada perubahan
peran pada caregiver selama merawat mereka sebanyak tiga dari tujuh partisipan
pasien stroke, tiga dari tujuh partisipan caregiver menyatakan terjadi perubahan peran
yang terdiri dari dua pasrtisipan caregiver istri dan satu partisipan caregiver suami.

Dari segi cara caregiver mengatasi adanya perubahan perasaan dan peran
yang mereka alami, caregiver memiliki respon yang berbeda-beda. Cara mereka
mengatasi perasaan antara lain dengan cara : pasrah dan menerima kondisi yang
mereka alami, menenangkan diri, mencurahkan isi hati, semangat yang mereka
peroleh dari dukungan yang diberikan oleh anak-anak, menantu, dan anggota
keluarga lainnya, berdoa, dan bahkan mereka melepaskan beban mereka dengan
bercengkrama bersama anak cucu membuang semua beban perasaan mereka. Hasil
analisa, terdapat dua dari tujuh partisipan caregiver yang menyatakan menenangkan
diri, tiga dari tujuh partisipan caregiver yang mengatasi perubahan perasaan yang
mereka alami dengan mencurahkan isi hati, Dua dari tujuh partisipan caregiver dan
satu dari tujuh partisipan pasien stroke yang menyatakan pasrah dalam menghadapi
kondisi mereka, empat dari tujuh partisipan caregiver menyatakan mendapatkan
dukungan penuh dari anak, cucu, menantu dan keluarga mereka, semua (tujuh orang)
partisipan caregiver menyatakan bahwa berdoa adalah cara mereka mengatasi
perubahan perasaan yang mereka alami, dan tiga dari tujuh partisipan caregiver yang
menyatakan mereka mengatasi perubahan perasaan yang mereka alami dengan
bermain dan bercengkrama bersama anak cucuk mereka.

Cara caregiver mengatasi adanya perubahan peran yang mereka alami dengan
cara mengatur waktu dan mengatasinya dengan biasa saja yang artinya mereka tidak
menganggap perubahan peran tersebut dengan menganggapnya sebagai kegiatan
harian seperti hari-hari biasanya walaupun harus kehilangan waktu istirahat untuk diri

mereka sendiri. hasil analisa, terdapat dua dari tujuh partisipan caregiver yang
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menghadapi perubahan peran dengan biasa saja dan lima dari tujuh partisipan yang
mengatasi perubahan peran yang terjadi dengan mengatur waktu.

Hasil penelitian ini membuktikan teori keperawatan crhonic sorrow bahwa
pengalaman kehilangan yang dialami oleh seseorang akan selalu ada solusi yang
mereka lakukan untuk melalui pengalaman kehilangan tersebut. Metode managemen
yang mereka terapkan, baik itu metode managemen eksternal maupun metode
managemen internal dan setiap metode managemen yang mereka lakukan
memberikan hasil yang mampu membangkitkan mereka dari pengalaman kehilangan

yang mereka alami.

Saran
5.2.1 Bagi Caregiver

Adanya hasil penelitian ini, memberikan satu masukan penting bahwa,
para caregiver juga membutuhkan adanya pendampingan secara psikologis
selama mereka melakukan perawatan. Beban yang dialami oleh caregiver
tidak hanya secara fisik, keuangan, spiritual mereka juga mengalami
gangguan secara psikologis dan terjadinya perubahan peran mereka. Dengan
demikian, diharapkan bagi caregiver untuk melakukan konsultasi secara
psikologis untuk mengurangi beban pikiran mereka.

Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi masukan bagi caregiver
untuk meningkatkan pengetahuan tentang perawatan pada pasien paska stroke,
hal ini diperlukan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan yang
benar dan tepat dalam melakukan perawatan sehingga perawatan yang
dilakukan dapat memberikan hasil yang maksimal.

5.2.2 Bagi Dinas Kesehatan

Melihat kondisi yang terjadi dilapangan selama penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa dinas kesehatan merupakan jalur pemerintahan yang
secara langsung dapat berhubungan dengan para caregiver dan pasien stroke.

Dinas Kesehatan diwakili oleh Puskesmas yang ada di Kota Palopo memiliki
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program homecare pada pasien yang sedang di rawat di rumah, oleh sebab itu,
dinas kesehatan diharapkan lebih giat lagi dan bahkan melakukan pengawasan
pada Puskesmas-Puskesmas untuk secara rutin menggalakkan program
mereka mengenai homecare dan/atau homevisit karena selama peneliti
melakukan penelitian banyak keluhan dari pasien, caregiver maupun keluarga
yang mengarah pada kinerja perawat-perawat di puskesmas yang jarang
memberikan kunjungan pada pasien paska stroke dirumah.
Bagi Rumah Sakit dan Klinik

Hasil penelitian ini, memberikan masukan pada Rumah Sakit dan
Klinik agar memberikan pelatihan dan pendidikan kepada caregiver pasien
stroke sebelum program pulang untuk mempersiapkan pengetahuan dan
keterampilan caregiver dalam melakukan perawatan pada pasien paska stroke
yang akan dirawat dirumah. Selain itu, diharapkan agar rumah sakit dan klinik
dapat membentuk satu wadah “caregiver club” untuk caregiver agar mereka
memiliki tempat konseling dan saling berbagi mengenai pengalaman dan
kesulitan, mereka selama melakukan perawatan pada pasien stroke dan juga
dapat menjadi sarana pengembangan pengetahuan dan keterampilan dalam
melakukan perawatan pada pasien stroke. Selain itu, rumah sakit dan klinik
juga dapat membentuk wadah sendiri untuk pasien stroke “klub pasien stroke”
agar pasien dapat berbagi pengalaman selama mereka dirawat sehingga dapat
menjadi satu penyemangat bagi pasien stroke agar dapat bangkit dari kondisi
yang mereka alami.

Berdasarkan hasil penelitian ini, juga disarankan kepada pihak rumah
sakit dan Kklinik untuk membentuk kelompok pendukung secara spiritual atau
dalam hal ini menghadirkan pemuka agama dalam mendukung dan

memperkuat spiritualitas caregiver dan pasien.
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5.2.4 Bagi Penelitian Berikutnya

Penelitian berikutnya dapat melakukan penelitian yang lebih
mendalam terkait penelitian ini misalnya, penelitian mengenai perbedaan
perasaan yang dialami oleh pasangan hidup dan anak yang melakukan
perawatan pada pasien paska stroke, pendalaman pengalaman caregiver terkait
masalah kondisi fisik, ekonomi, psikologi, sosialisasi dan spiritual selama
melakukan perawatan, dan pendalaman-pendalaman terkait fenomena lainnya
yang dapat digali lebih mendalam lagi yang mampu memberikan informasi

dan pembaharuan bagi dunia keperawatan.
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